ABSTRAKSI

Asuransi  pertanian merupakan program pemerintah  untuk
melaksanakan perlindungan dan pemberdayaan petani. Asuransi pertanian
diatur dalam Permentan No 40 Tahun 2015. Kabupaten Tegal yaitu salah satu
daerah dengan komoditi pertanian yang besar. Maka dari itu penulis membuat
judul penelitian implementasi asas indemnitas dalam asuransi pertanian di
Kabupaten Tegal.

Berdasarkan latar belakang penulisan hukum ini, permasalahan yang
diambil adalah Bagaimana Implementasi asas indemnitas dalam klaim ganti
kerugian pada asuransi pertanian di Kabupaten Tegal dan hambatan serta
upayanya.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan hukum ini adalah
yuridis empiris dengan spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Metode
pengumpulan yang dilakukan penulis yaitu dengan wawancara mendalam
dengan Dinas Pertanian Kabupaten Tegal, PT. Jasindo dan Petani, studi
pustaka yang terkait asas indemnitas dan asuransi pertanian, serta peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan asuransi pertanian.

Dalam penulisan hukum ini ditemukan bahwa asuransi pertanian di
Kabupaten Tegal terlaksana sejak 2016. Mengenai implementasi asas
indemnitas dalam klaim ganti kerugian pada asuransi pertanian ditemukan
penilaian ganti kerugian yang berbeda. Pasal 301 KUHD menyatakan
penilaian ganti kerugian perlu penkasiran harga yang akan didapat jika tidak
terjadi risiko, sedangkan dalam asuransi pertanian menerapkan penilaian
harga produksi. Nilai ganti kerugian yang ditetapkan secara baku dalam
Permentan No. 40 Tahun 2015 nyatanya di Kabupaten Tegal belum
sepenuhnya mengganti harga produksi. Hal tersebut menimbulkan akibat pada
berkurangnya antusias petani pada asuransi pertanian.

Pemahaman petani terhadap asuransi juga menjadi sebab dari
berkurangnya antusias petani. Sosialisasi mengenai asuransi pertanian harus
diupayakan sebaik mungkin untuk meningkatkan antusiasme. Untuk
menunjang sosialisasi yang efektif diperlukan pula sumber daya manusia yang
cukup.
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